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ABSTRAK 

Nama   : Prithi Riski Dewi 

NIM   : 160704031 

Program Studi  : Kimia 

Judul : Pengujian pH Dan Iritasi Formulasi Lulur Tradisional Dari 

Tradisional, Uji pH, Uji Iritasi, Mencit 

Daging buah asam jawa (Tamarindus indica linn) merupakan bahan alami untuk 

membuat lulur tradisional, lulur merupakan tahap awal untuk merawat kulit secara 

teratur sehingga dapat menjaga kulit. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

formula yang paling baik untuk uji pH dan uji iritasi produk lulur tradisional dari 

daging buah asam jawa (Tamarindus indica linn). Penelitian ini menggunakan 

pengujian uji pH menggunakan alat pH Meter Spear Eutech dan uji iritasi 

menggunakan mencit. Hasil uji pH formulasi kontrol 6,42, pH formulasi 1 bernilai 

4,34, pH formulasi 2 bernilai 3,95 dan pH formulasi 3 bernilai 3,50, yang memenuhi 

syarat pH kulit yaitu formulasi kontrol dan formulasi 1, dari formulasi ini dilakukan 

pengujian iritasi yang dioleskan pada mencit selama masa pengecekan 3 x 24 jam dan 

didapatkan hasil kedua mencit tidak mengalami iritasi yang disebabkan oleh eudema 

atau eritema selama pengecekan 3 x 24 jam. Dari hasil percobaan lulur formulasi 1 

merupakan lulur yang sangat baik karena memenuhi pH kulit yaitu 4,34 dan tidak 

terjadinya iritasi ketika diaplikasikan pada kulit mencit dengan pengecekan 3 x 24 

jam. 
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ABSTRACT 

Formulations from Tamarind Fruit Meat (Tamarindus indica 

linn). 

Court Date  : 4th January 2023 

Theise Trickness : 44 Pages 

Advisior I  : Muammar Yulian, S. Si, M. Si. 

Advisior II  : Febrina Arfi, M. Si. 

Kata Kunci : Tamarind Pulp (Tamarindus indica linn), Traditional Scrub, 

pH Test, Irritation Test, Mice. 

The flesh of tamarind (Tamarindus indica linn) is a natural ingredient for making 

traditional body scrubs, scrubs are the first step to taking care of your skin regularly 

so you can protect your skin. The purpose of this study was to determine the best 

formula for pH testing and irritation testing of traditional scrub products made from 

tamarind pulp (Tamarindus indica linn). This study used a pH test using a Spear 

Eutech pH Meter and an irritation test using mice. The test results for the control 

formulation pH were 6.42, the pH of formulation 1 is 4.34, the pH of formulation 2 is 

3.95 and the pH of formulation 3 is 3.50, which meet the skin pH requirements, 

namely control formulation and formulation 1, From this formulation, an irritation 

test was carried out which was applied to mice during the checking period 3 x 24 

hours and the results obtained that the two mice did not experience irritation caused 

by eudema or erythema during checking 3 x 24 hours. From the results of the 

experiment, scrub formulation 1 is a very good scrub because it meets the skin's pH 

of 4.34 and no irritation occurs when applied to the skin of mice by checking 3 x 24 

hours. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Kosmetik tradisional atau kosmetik alami diracik menggunakan bahan-bahan 

alam yang berfungsi untuk menyehatkan dan mempercantik kulit. Hasil olahan bahan 

alam dianggap lebih aman, karena efek sampingnya lebih sedikit dari pada bahan 

kimia sintetik (Erlinawati, 2018). Sadarnya masyarakat dalam gerakan hijau yang 

harus ditetapkan industri kosmetik, sehingga bahan – bahan alami sudah mulai 

digunakan kembali dan diminimalkan bahan kimia agar lebih ramah lingkungan 

(Diva, 2020). Industri kosmetik sudah banyak menghasilkan produk perawatan kulit 

dengan menggunakan bahan alami seperti minyak nabati (pelembab krim atau 

bubuk), minyak esensial (wewangian dan toner), ekstrak nabati (serum), minyak 

kelapa dan lidah buaya dan bahan alami lainnya (sampo, kondisioner, scrub wajah, 

krim matahari, pasta gigi, lulur dan produk pemutih yang alami lainnya) (Murargo, 

2021). Bahan alami yang digunakan pada pembuatan kosmetik tradisional sangat 

banyak memiliki keunggulan dan cepat diserap oleh kulit (Erlinawati, 2018).  

Daging Buah Asam Jawa (Tamarindus indica linn) merupakan salah satu bahan 

alam yang dapat dimanfaatkan dalam kosmetik., dikenal dengan buahnya yang 

memiliki rasa asam (Silalahi, 2020). Menurut Kuru (2014) dalam jurnal Silalahi 

(2020) menyatakan bahwa daging buah asam jawa sudah digunakan sejak lama di 

kalarang Indonesia  bahkan dunia sebagai obat tradisional. Makrufa dkk. (2019) 

dalam jurnal Risfianti dan sanuriza (2021) menyatakan bahwa kerusakan radikal 

bebas pada sel dapat dihindari dengan mengonsumsi buah asam jawa., karena 

mengandung antioksidan dan antibakteri. Daging buah asam jawa mengandung 

karoten, vitamin C dan vitamin B yang tinggi (Silalahi, 2020). Ekstrak daging buah 

asam jawa menggunakan metanol 96% memiliki kandungan antioksidan sebanyak 

78,87% dilakukan menggunakan alat Spektrofotometer UV-Vis metode DPPH 

(Risfianty dan Sanuriza, 2021). Adeola dkk. (2010); Bhadoriya dkk. (2011) dalam 
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jurnal Ahmad dkk. (2022) menyatakan bahwa daging buah asam jawa mengandung 

senyawa fenol, glikosida, asam malat, asam tartarat, getah pektin, arabinosa xylosa, 

galaktosa, glukosa asam uronat, vitamin A dan elemen esensial. Asam malat 

merupakan salah satu zat aktif dari asam alfa hidroksi dan asam ini sering digunakan 

pada untuk mencerahkan kulit di dalam skin care (Hutajulu, dkk., 2009). Menurut 

Garland C. (1992) dalam jurnal Hutajulu dkk. (2009) menyatakan bahwa molekul 

asam yang terkandung dapat melarutkan senyawa yang menahan kulit mati, membuat 

kulit akan lebih lembut, mempercepat pergantian sel, dapat melembabkan kulit, 

meningkatkan padatan serat kalogen dan elastin, memperbaiki kulit dari dalam dan 

kulit akan menjadi lebih lembut dan menghilangkan keriput. 

Kandungan antioksidan dari daging buah asam jawa dapat melindungi kulit. 

Kulit yang merupakan lapisan penutup tubuh terluar berfungsi untuk menyelimuti 

tubuh dan melindunginya dari unsur-unsur dan pengaruh  luar. (Syawaliah dan 

Suryatna, 2020). Kulit akan mengalami proses penuaan apabila kulit tidak dirawat, 

sehingga kulit menjadi berkerut dan kusam yang disebabkan oleh proses ekstrinsik. 

Wanita sangat merawat kulitnya supaya terhindar dari proses ekstrinsik atau radikal 

bebas penyebab paparan sinar UV (Ratri dkk., 2021). Lulur adalah salah satu 

pendekatan untuk merawat berbagai jenis kulit manusia, termasuk kulit kering, kulit 

normal, kulit berminyak, kulit sensitif, kulit kombinasi, dan kulit campuran. 

(Syawaliah dan Suryatna, 2020). 

Lulur merupakan tahap awal untuk merawat kulit secara teratur sehingga dapat 

menjaga dan menambah kecantikan kulit. Lulur daging buah asam jawa dapat 

digunakan dengan cara dioleskan menggunakan kuas keseluruh bagian tubuh atau 

dengan cara digosok-gosok sambil dipijat bagian tubuh yang dioleskan lulur 

(Erlinawati, 2018). Lulur dapat dibagi menjadi 2 jenis sediaan yaitu lulur tradisional 

dan lulur modern. Lulur tradisional merupakan campuran rempah-rempah dan tepung 

yang memiliki tekstur kasar untuk mengangkat kotoran dan sel kulit mati pada kulit, 

sedangkan lulur modern merupakan olahan dari lotion dan butiran-butiran scrub yang 

berbahan dasar susu. Lulur modern dibuat dari kombinasi ekstrak komponen alami 



 

3 

 

sehingga lulur menjadi lebih tahan lama, serta mudah digunakan karena di rancang 

secara praktis (Syawaliah dan Suryatna, 2020). 

Menurut Ihsan dan Febriani (2021) penelitian lulur ubi ungu (Ipomae batatas) 

untuk mencerahkan kulit menggunakan bahan dasar ubi dan dicampurkan dengan 

bahan lainnya yaitu air mawar, metil paraben, beras ketan, susu dan aquadest. 

Pengujian yang dilakukan yaitu uji sifat fisik lulur terdiri dari pengujian pH, 

pengujian daya sebar, dan pengujian daya lekat, kemudian dilakukan pengujian 

analisis data pada tiga formula yang telah ditentukan untuk melihat apakah lulur 

berbahan dasar ubi ungu dapat mencerahkan kulit. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Putri dan Minerva (2021) menentukan uji 

organoleptik pada kelayakan masker tepung kentang untuk perawatan yaitu warna, 

aroma dan tekstur serta melakukan penguji hedonik/ kesukaan masker dari 7 panelis. 

Hasil penilaian akan dimasukkan kedalam rumus mencari banyaknya persentase 

panelis. 

Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui batas standar yang diperbolehkan 

untuk kulit. Pengukuran pH yang menggunakan pH meter dengan cara disediakan 

sampel sebanyak 1 gram, kemudian ditambahkan aquades sebanyak 100 mL , dan 

larutan diukur menggunakan pH meter (Musdalipah dkk., 2016) 

Pengujian iritasi dibuat untuk melihat apakah lulur dapat bekerja baik atau tidak 

saat diterima oleh kulit. Menurut penelitian Fauziah (2021) uji iritasi sangat 

dibutuhkan dalam memproduksi suatu produk sediaan kosmetik, sehingga dapat 

diketahui reaksi bagaimana yang akan diterima oleh kulit. berdasarkan penelitian 

Pradana dan Nugroho (2016) sampel diambil sebanyak 0,5 gram kemudian dioleskan 

kepada hewan uji dan dilakukan pengecekan selama 3 x 24 jam, hal ini dilakukan 

untuk melihat perbandingan seberapa lama suatu produk bertahan agar tidak 

terjadinya iritasi pada kulit. 
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Berdasarkan konteks di atas, peneliti terdorong untuk meneliti tentang 

pembuatan lulur tradisional dari daging buah asam jawa menggunakan pengujian pH 

dan iritasi pada mencit. 

I.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah formula 

manakah yang paling baik uji pH dan uji iritasi produk lulur tradisional dari daging 

buah asam jawa (Tamarindus indica linn) ? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui formula yang paling baik untuk uji 

pH dan uji iritasi produk lulur tradisional dari daging buah asam jawa (Tamarindus 

indica linn). 

I.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah memberi informasi sebagai 

pengembangan penggunaan bahan alami dari daging buah asam jawa (Tamarindus 

indica linn) pada pembuatan lulur tradisional untuk meminimalkan pemakaian bahan 

kimia sintetis dalam kosmetik. 

I.5 Batasan Penelitian 

Adapun yang menjadi batasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sampel penelitian ini adalah daging buah asam jawa (Tamarindus indica linn) 

yang dikumpulkan di Desa Ajee Cut, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh 

Besar sebagai bahan pembuatan lulur tradisional untuk mencerahkan kulit. 

2. Formulasi Pembuatan lulur tradisional dari daging buah asam jawa (Tamarindus 

indica linn) meliputI uji pH, uji organoleptik, uji daya sebar, uji daya rekat dan uji 

iritasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.1. Kosmetik 

Kosmetik sudah banyak digunakan oleh kalangan pria maupun wanita untuk 

menjaga kulit terluar agar lebih baik dan bernutrisi. Produk kosmetik digunakan 

secara berulang kali untuk mendapatkan hasil yang memuaskan (Rosa, 2021). 

Kosmetik merupakan sediaan yang digunakan untuk menjaga bagian terluar tubuh 

manusia (kuku, rambut, epidermis, kulit serta organ genital luar), pembersih gigi, 

menghilangkan bau badan yang berlebihdan menjaga bagian tubuh lainnya dalam 

keadaan baik. Kosmetik menjadi kebutuhan primer bagi remaja wanita karena 

keinginan untuk tampil lebih cantik (Ramadhani dkk., 2021). Kosmetik memiliki sub 

katagori yang di produksi oleh industri yaitu perawatan kulit (lulur, sabun, lotion, 

pelembab, krim wajah dan lain sebagainya), produk untuk merawat rambut, dan 

produk perawatan pribadi (Bella dan Artanti,2021). Kosmetik terbagi atas dua bagian 

yaitu sintetis dan alami (Green Cosmetics): 

II.1.1 Kosmetik Sintetis 

Kosmetik sintetis merupakan kosmetik yang diracik menggunakan bahan kimia, 

berharap yang instan dan berefek cepat untuk mencerahkan kulit (Ramadhani dkk., 

2021). Menurut Indriaty (2018) dalam jurnal Marwa dkk. (2022) kosmetik sintetis 

sangat membahayakan kesehatan konsumen secara personal dan juga membahayakan 

lingkungan, serta memberikan efek samping yang lebih tinggi dibandingkan kosmetik  

alami.Kosmetik sintetis yang berbahaya dapat menyebabkan elergi, jaringan kulit 

tersumbat, kulit menjadi iritasi serta organ penting lainnya. Senyawa buatan yang 

digunakan dalam kosmetik buatan adalah paraben. yang berfungsi sebagai 

kontaminasi bakteri (Ramadhani dkk., 2021). Menurut penelitian Livia (2011) 

menyimpulkan bahwa 10 kosmetik yang telah di uji semuanya mengandung merkuri 

yang sangat tinggi. Efek yang akan diterima oleh kulit apabila menggunakan kadar 

merkuri yang tinggi atau berlebih yaitu dapat terjadinya elergi, kanker kulit, kanker 
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serta berdampak negatif pada kesehatan manusia. Merkuri digunakan dalam kosmetik 

untuk memutihkan kulit dan proses pemutihannya sangat cepat serta instan. 

Masyarakat tidak memikirkan seberapa bahaya kosmetik yang berbahan sintetis 

apabila terlalu sering digunakan dan berlebih (Rosa, 2021). Paraben, petrokimia, 

natrium lauril sulfat, pewarna sintetis, dan pengawet buatan banyak digunakan dalam 

bisnis kosmetik modern. (Bella dan Artanti, 2021). 

II.1.2 Kosmetik Alami (Green Cosmetics) 

Kosmetik alami merupakan kosmetik yang diproduksi dengan unsur alami, 

kosmetik alami biasanya digunakan oleh masyarakat yang ingin menghindari paparan 

terhadap bahan kimia sintetis. Masyarakat lebih merasa aman menggunakan bahan 

alami dari pada bahan sintetis (Ramadhania dkk., 2018) Bahasa lain dari kosmetik 

alami yaitu Green Cosmetics (kosmetik organik atau ramah lingkungan). Green 

Cosmetics merupakan kosmetik berbahan alami, yang termasuk dalam katagorinya 

yaitu kosmetik yang berbahan alami dan di produksi tampa membahayakan 

lingkungan. Salah satu contoh dari green cosmetics adalah Oriflame yang diterima 

baik oleh masyarakat indonesia (Bella dan Artanti,2021). Menurut Cheng (2009) 

dalam jurnal Marwa (2022) menyatakan bahwa kosmetik alami lebiih aman 

digunakan dalam jangka waktu panjang dibandingkan kosmetik yang berbahan 

sintetis. 

II.2. Lulur 

Lulur merupakan produk kecantikan yang dapat membuat kulit pada tubuh 

menjadi lebih sehat dan menghilangkan kotoran pada kulit sehingga tampak lebih 

bersih. Lulur dapat meningkatkan aliran darah, yang membuatnya bermanfaat sebagai 

komponen dalam produk yang memiliki efek menenangkan pada tubuh. kulit 

membutuhkan waktu untuk beregenerasi dan menghasilkan sel kulit baru maka tidak 

perlu lulur digunakan setiap hari. Pemakaian lulur secara rutin akan menghasilkan 

kulit yang lebih bersih, sehat, dan bercahaya.. Lulur perlahan membantu 

menghilangkan kotoran dan sel kulit mati dari tubuh, memberikan kecantikan pada 

tubuh. Lulur tidak boleh digunakan secara berlebihan, gunakan sesuai kebutuhan 

untuk kulit (Puspitaningsih dan Mahyuni, 2021). Luluran memiliki istilah sebagai 
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membalurkan bahan tertentu dengan tujuan untuk mempercantik kulit tubuh. 

Memiliki fungsi mencerahkan kulit tubuh, mengurangi bau badan serta dapat 

menenangkan pikiran dan saraf (Wiendarlina, 2021). Lulur terbagi atas dua bagian 

yaitu Lulur Sintetis (Lulur Modern) dan Lulur Tradisional: 

II.2.1 Lulur Sintetis (Lulur Modern) 

Lulur sintetis (lulur modern) merupakan lulur yang terbuat dari lotion sebagai 

bahan dasar serta butiran-butiran scrub yang di olah dari susu. Lulur modern lebih 

tahan lama, dibuat dengan rancangan yang lebih praktis serta instan untuk langsung 

digunakan oleh masyarakat. Lulur yang berbahan sintetis dapat menyebabkan efek 

samping apababila digunakan terlalu berlebihan (Syawaliah dan Suryatna, 2020).  

II.2.2 Lulur Tradisional 

Lulur tradisional terbuat dari komponen alami, lulur ini sudah digunakan secara 

turun-temurun dari ekstrak bahan-bahan alami yang di oleskan dan digosok secara 

perlahan untuk mengangkan kotoran dan sel kulit mati sehingga menjadi bersih dan 

sehat. Lulur tradisional dapat digunakan secara rutin dan tidak menimbulkan efek 

samping negatif bagi kesehatan kulit. Tekstur dari lulur tradisional akan sedikit kasar 

karena menggunakan langsung bahan utama dari tanaman (Puspitaningsih dan 

Mahyuni, 2021). Bahan dasar dalam pembuatan lulur biasanya buah-buahan, rempah-

rempah, bahkan menggunakan bahan yang mengandung karbohidrat tinggi seperti 

buah coklat dan beras (Wiendarlina, 2021). 

II.3. Daging BuahAsam Jawa (Tamarindus indica linn) 

Daging buah asam jawa (Tamarindus Indica Linn) biasanya digunakan untuk 

pembuatan obat tradisional. Tamarindus Indica Linn sangat banyak didapatkan di 

negara indonesia. Bagian daun, kulit, batang, daging buah, dan biji tanaman ini 

merupakan bagian yang paling sering dimanfaatkan. (Faradiba dkk., 2016). 

Penggunaan tanaman obat telah digunakan untuk menyembuhkan berbagai macam 

gangguan penyakit selama bertahun-tahun, perawatan ini dikembangkan dengan 

penelitian ilmiah sehingga dapat diketahui khasiatnya lebih jelas (Lahamado dkk., 

2017). Daging buah asam jawa telah lama digunakan untuk membuat kosmetik, obat 

tradisional, dan bumbu masakan (Silalahi, 2020). 
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Gambar II.1 Asam Jawa (Tamarindus indica linn) 

II.3.1 Klasifikasi Asam Jawa (Tamarindus indica linn) 

Menurut Putri (2014) dalam penelitiannya asam jawa dapat di klasifikasikan 

sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Sub Kingdom   : Tracheobionta 

Divisio   : Spermatophyta 

Kelas    : Magniliopsida 

Ordo / Bangsa  : Fabales 

Famili / Suku  : Fabaceae 

Genus / Marga  : Tamarindus L. 

Spesies / Jenis  : Tamarindus indica linn 

Daging buah asam jawa memiliki diameter batang hingga 2 m, dengan panjang 

20-30 meter, kulit batangnya berwarna coklat seperti sirip dan pecah-pecah. Daun 

asam jawa kompleks menyirip merata, ditopang oleh daun penyangga pendek dan 

cepat gugur. Daun asam jawa memiliki panjang sekitar 7,5-15 cm dengan memiliki 

anak daun 10-20 pasang. Pohon asam jawa tumbuh dengan kuat tahan terhadap badai 

dan berumur panjang. Kayu tanaman ini berwarna terang, kekuningan, sangat kuat 

dan tebal. Tangkai daun asam bisa mencapai panjang 1,5 cm. Buah asam jawa 

berbentuk melengkung dengan panjang 14 cm x 4 cm, didalamnya terdapat biji 

sebanyak 10 biji. Biji asam jawa berukuran panjangnya 1,8 cm, pipih, jajaran genjang 

sangat keras, berwarna coklat, dan biasanya bersudut.. Daging buah asam jawa 

berwarna hijau saat muda dan menjadi coklat kehitaman ketika sudah tua dan 

mengeluarkan aroma asam (Putri, 2014). 
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II.3.2 Manfaat dan Kandungan Daging Buah Asam Jawa (Tamarindus indica 

linn) Untuk Kulit 

Menurut Siddiq (2006) disebutkan dalam jurnal Fakhrurrazi (2016) bahwa 

daging buah asam jawa memiliki sifat antioksidan, antiinflamasi, antijamur, dan 

antibakteri. Daging buah asam jawa kaya akan vitamin seperti vitamin B1 (thamin), 

vitamin B2 (riboflavin), pactin, vitamin A (beta karoten), vitamin C (asam askorbat), 

dan vitamin B3 atau B kompleks (niasin), serta protein, lemak, serat, asam tatrat, 

metabolit sekunder (alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid), mineral (natrium, 

kalium, magnesium, fosfor, kalsium dan sulfur). Adeola dkk. (2010); Bhadoriya dkk. 

(2011) dalam jurnal Ahmad dkk. (2022) menyatakan bahwa daging buah asam jawa 

mengandung glukosa asam uronat, vitamin A, elemen esensial, asam malat, asam 

tartarat, glykosida, xylosa arabinosa, galaktosa, dan getah pektin.  

Daging buah asam jawa (Tamarindus indica linn) memiliki manfaat kesehatan 

yang besar dan dipercayai oleh masyarakat, sehingga terjadinya berbagai penelitian 

untuk mengetahui isi kandungan dan manfaat daging buah asam jawa. Hasil yang 

diperoleh dari berbagai penelitian bahwasannya daging buah asam jawa dapat 

berperan baik pada tubuh karena dapat meringankan gejala penyakit. Daging buah 

asam jawa dapat dimanfaatkan sebagai obat gatal, penurunan demam, antibakteri, 

penghilang cacar pada kulit, bahan pelangsing dan lain sebagainya (Putri, 2014). 

Kandungan vitamin C, antioksidan, antibekteri, flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid 

dapat menghasilkan bermanfaat untuk kesehatan kulit sehingga membuat kulit lebih 

sehat, cerah dan meningkatkan tekstur kulit (Dewita dan Rahmati, 2021).  

Senyawa asam malat yang terdapat di dalam daging buah asam jawa berfungsi 

untuk mencerahkan kulit (Sari dkk., 2020). Asam malat merupakan salah satu asam 

yang termasuk ke dalam asam alfa hidroksi yang banyak terdapat di buah-buahan dan 

dapat digunakan untuk mencerahkan kulit atau disebut pemutih didalam skin care. 

AHA atau disebut dengan Alfa Hidroksi Acid merupakan zat aktif yang mengandung 

asam malat, asam sitrat dan asam aksorbat (Hutajulu, dkk. 2009). Menurut Garland 

C. (1992) dalam jurnal Hutajulu dkk. (2009) menyatakan bahwa molekul asam yang 

terkandung dapat melarutkan senyawa yang menahan kulit mati, membuat kulit akan 
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lebih lembut, mempercepat pergantian sel, dapat melembabkan kulit, meningkatkan 

padatan serat kalogen dan elastin, memperbaiki kulit dari dalam dan kulit akan 

menjadi lebih lembut dan menghilangkan keriput. 

II.4. Bahan Penambahan Pembuatan Lulur 

Masyarakat Indonesia mengkonsumsi beras (Oryza sativa L.) sebagai makanan 

utama, bahkan negara lainnya. karena beras mengandung karbohidrat yang tinggi. 

Berdasarkan warnanya beras memiliki beberapa jenis antara lain Beras Putih (Oryza 

sativa l.), Beras Hitam (Oryza sativa l. indica) dan Beras Merah (Oryza nivara). 

Beras putih tetap menjadi incaran dan perhatian masyarakat dibandingkan beras yang 

berwarna lainnya (Sari dkk., 2020). Beras berfungsi untuk kecantikan dan membantu 

untuk meningkatkan kesehatan kulit. Sudah dipercayai sejak dulu bahwasanya beras 

dapat dijadikan bahan dasar dalam kecantikan kulit. Salah satu sediaan dalam 

mempercantik diri yaitu dengan menggunakan lulur tradisional yang berbahan beras 

(Padmadewi dan Mahyuni, 2021). Beras mengandung amilosa, amilopektin dan 

hidralized amylum/ dekstrin (Wati dan Kustianti, 2018). Menurut penelitian Sari dkk., 

(2020) disebutkan bahwa beras mengandung pati, pentosan dan gula. Beras 

mengandung protein, vitamin, mineral, air dan gamma oryzanol (Anin dkk., 2020). 

Beras dapat dimanfaatkan untuk bahan dasar pembuatan lulur tradisional yang 

berfungsi sebagai perekat. Beras dipercaya dapat meningkatkan kolagen untuk 

membuat kulit lebih elestisitas. Kandungan gamma oryzanol pada beras memiliki 

manfaat sebagai pembentuk dan memperbaharui pigmen melanin, berfungsi sebagai 

antioksidan efektif dalam menangkal sinar ultraviolet (Rahmadevi dkk., 2020). Beras 

memiliki khasiat yang sangat baik untuk kulit serta beras juga dapat menjaga 

kesehatan kulit untuk membuat kulit tampak cerah dan terbebas dari kotoran sel-sel 

kulit mati (Padmadewi dan Mahyuni, 2021).  
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II.5. Karakteristik Kosmetik Lulur 

II.5.1 Uji pH 

Konsentrasi ion hidrogen dalam larutan diukur dengan nilai pH. Nilai pH 

menunjukkan apakah suatu larutan sangat asam (0), sangat basa (14) atau netral (7). 

(Zulius, 2017). Young dkk. (2002) dalam jurnal Swastini dkk. (2015) menyatakan 

bahwa Manusia memiliki pH fisiologis yaitu 4 sampai 7 . apabila kurang dari 4 maka 

kulit akan terasa lebih kering dan apabila lebih besar dari 7 maka akan merasakan 

iritasi pada kulit. SNI 16-4399-1966 dalam jurnal Lestari (2017) menyatakan bahwa 

nilai pH untuk kulit yaitu 4,5 – 8,0. 

II.5.2 Uji Organoleptik 

Uji organoleptik adalah uji sensori atau uji berdasarkan panca indera yang 

menilai suatu sediaan dengan menggunakan panca indera sebagai alatnya. (suryono 

dkk., 2018). Indera yang digunakan dalam pengujian organoleptik adalah indera 

penciuman yaitu dari hidung, indera pengecap yaitu dari lidah, indera peraba yaitu 

dari tangan dan indera penglihatan yaitu dari mata sehingga semua indera ini akan 

menjadi nilai terhadap sediaan yang diuji berdasarkan rangsangan peneliti (Gusnadi 

dkk., 2021). Selera manusia sangat menentukan nilai suatu sediaan berdasarkan 

sensoriknya (wiyono dkk., 2019) 

II.5.3 Uji Daya Lekat dan Daya Sebar 

Uji daya lekat merupakan salah satu analisis yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan suatu sediaan yang dapat melekat dan bekerja secara optimal. Semakin 

tinggi dan lama suatu sediaan melekat atau waktu yang dibutuhkan semakin lama 

untuk terpisahnya kedua objek kaca maka akan semakin baik dan lama sediaan 

melekat pada kulit sehingga zat aktif pada suatu sediaan akan bekerja maksimal pada 

kulit (Ambari dkk., 2021). Menurut progestin (2017) dalam jurnal Nurlaeli dkk. 

(2020) menyatakan semakin banyak konsentrasi suatu sediaan maka akan semakin  

padat suatu sediaan sehingga sediaan akan semakin mudah melekat. Ulean dkk. 

(2012) dalam jurnal Pratimasari dkk. (2015) menyatakan bahwa persyaratan daya 

lekat dapat dikatan baik apabila memiliki kekuatan daya lekatnya melebihi 4 detik. 

Naibaho dkk. (2013) dalam jurnal Swastini dkk. (2015) menyatakan bahwa semakin 
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lama waktu yang dibutuhkan oleh sediaan melekat pada kulit, maka semakin 

meningkan kosentrasi sediaan yang di absorbsi oleh kulit. 

Uji daya sebar merupakan salah satu pengujian yang menentukan kemampuan 

menyebar suatu sediaan pada kulit dengan harapan hasil yang didapatkan tidak 

memerlukan penekanan yang berlebihan (Ambari dkk., 2021). Shovyana (2013) 

dalam jurnal Nurlaeli dkk. (2020) daya sebar memiliki persyaratan yaitu 5-7 cm. 

penyebaran sediaan yang baik pada kulit akan mengoptimalkan penyerapan dan efek 

dari zat aktif yang dikandung. 

II.5.4 Uji Iritasi 

Iritasi atau kerusakan adalah respon lokal pada kulit yang disebabkan oleh 

reaksi kulit setelah kontak kimiawi. Baik eritema dan edema adalah jenis iritabilitas. 

Racun kimia dapat menyebabkan eritema, peradangan pada kulit yang tampak 

kemerahan, sedangkan eudema merupakan akumulasi berlebihan dari cairan serosa 

atau air dalam sel, dan beberapa bahan kimia, seperti asam kuat, alkali kuat, pelarut, 

dan deterjen, yang dapat mengiritasi kulit (Toding dan Zulkarnain, 2015).  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

III.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia Multifungsi Fakultas Sains 

dan Teknologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dan UPT Hewan 

Coba Fakultas Kedokteran Hewan pada tanggal 31 Mei 2022 sampai 20 Februari 

2023. 

III.2 Alat dan Bahan 

III.2.1 Alat 

Alat yang akan digunakan pada penelitian ini adalah pH meter Spear Eutech, 

gelas kimia Pyrex 250 mL, mencit, timbangan Nagako, Ha Noi dan Bel, wadah 

pengeringan, blender Panasonic, pipit tetes, pisau, oven Kirin, baskom, ayakan ABM 

30 Mesh, sarung tangan dan masker 

III.2.2 Bahan 

Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah aquadest, metil paraben, 

daging buah asam jawa, beras, susu bubuk komersil, dan air mawar komersil. 

III.3 Prosedur Kerja 

III.3.1 Persiapan Sampel 

Sampel daging buah asam jawa dipetik di desa Ajee Cut, Kecamatan Ingin Jaya, 

Kabupaten Aceh Besar, bagian yang digunakan adalah daging buah asam jawa yang 

sudah matang. Beras yang digunakan pada penelitian ini didapatkan pada salah satu 

pabrik penggilingan beras desa Ajee Cut, kecamatan Ingin Jaya, kabupaten Aceh 

Besar. Daging buah asam jawa dan beras dipersiapkan sebanyak 1,4 kg, daging buah 

asam jawa dicuci, dibersihkan dan dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 50oC 

sampai  sedikit mengering kemudian diblender (Ihsan dan Febriani, 2021). Beras 

dicuci dan direndam selama sehari semalam dan dikeringkan selama 5 jam 

menggunakan matahari langsung (Lestari dkk., 2020), dilakukan penyerbukan 

menggunakan blender, kemudian diayak dengan ayakan 30 Mesh, serbuk yang lolos 

dari ayakan 30 Mesh digunakan untuk pembuatan lulur (Ihsan dan Febriani, 2021) 
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III.3.2 Formulasi Sampel 

Tabel III.1 Formulasi Lulur Daging Buah Asam Jawa dan Beras (Ihsan dan Febriani, 

2021). 

Bahan 
Formula 

Kontrol 
Formula I Formula II Formula III 

Daging buah 

asam jawa 
- 20 gram 40 gram 60 gram 

Serbuk beras 20 gram 20 gram 20 gram 20 gram 

Metil paraben 0,02 gram 0,02 gram 0,02 gram 0,02 gram 

Susu 2 gram 2 gram 2 gram 2 gram 

Air mawar 10 mL  10 mL 10 mL 10 mL 

Aquadest 
Ditambahkan 

hingga 100 gram 

Ditambahkan 

hingga 100 gram 

Ditambahkan 

hingga 100 gram 

Ditambahkan 

hingga 100 gram 

 

III.3.3 Cara Pembuatan Lulur  

Pembuatan formulasi sebagai kontrol yaitu serbuk beras dimasukkan ke dalam 

gelas kimia ditambahkan susu bubuk, air mawar, metil paraben, ditambahkan 

aquadest sesuai ketetapan formulasi kontrol dan campuran diaduk hingga Homogen. 

Pembuatan formulasi I, II dan III daging buah asam jawa dimasukkan ke dalam gelas 

kimia dengan sesuai ketetapan formulasi dan ditambahkan serbuk beras, susu bubuk, 

air mawar, metil paraben dan ditambahkan aquadest  hingga mencapai 100 gram. 

Campuran diaduk hingga homogen. 

III.3.4 Uji pH 

Pengujian pH menggunakan alat pH Meter Spear Eutech, lulur yang sudah di 

campurkan berdasarkan ketentuan formula pada tabel III.1 masing-masing di ukur pH 

menggunakan pH meter, diambil 1 gram, dimasukkan dalam gelas kimia, diencerkan 

menggunakan aquadest sebanyak 100 mL, kemudian diukur pH larutan (Musdalipah 

dkk., 2016). 
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III.3.5 Uji Organoleptik 

Pengujian organoleptik meliputi warna, aroma dan tekstur yang di analisis oleh 

30 panelis konsumen dengan cara mengisi angket yang telah dibarikan setelah 

melakukan pengujian (Putri dan Minerva, 2021). 

 

P = 
𝑓𝑁 x 100 % 

Keterangan : 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya 

N = Number of Case(jumah frekuensi/ banyaknya individu) 

P = Angka presentase (Ihsan dan Febrianti, 2021). 

III.3.6 Uji Daya Lekat 

Timbang 0,5 gram lulur, dioleskan di atas kaca, ditutup dengan kaca lainnya 

kemudian diberi beban seberat 500 gram selama 1 menit, dilepas beban dan dihitung 

daya lekat sampai kedua kaca saling terlepas (Ihsan dan Febriani, 2021). 

III.3.7 Uji Daya Sebar 

Timbang 0,5 gram lulur, dioleskan di atas kaca, ditutup dengan kaca lainnya 

kemudian diamkan selama 1 menit, diberikan beban 50 gram selama 1 menit, diukur 

dan dicatat daya sebar, ulangi perlakuan dengan memberikan beban 100 gram, 

kemudian diukur dan dicatat daya sebar (Ihsan dan Febriani, 2021). 

III.3.8 Uji Iritasi 

Pengujian ini merupakan lanjutan dari pengujian pH yang telah memenuhi pH 

kulit paling baik yaitu dari pH 4 sampai 8 menurut SNI 16-4399-1966 (Lestari, 

2017). Pengujian iritasi dilakukan secara tempel (Pacth test) dioles pada mencit. 

Sediaan yang dipilih adalah sediaan terbaik dari hasil formulasi pengujian 

sebelumnya. Terlebih dahulu masing-masing mencit dipelihara secara khusus dan 

terpisah, mencit tidak dibiarkan stress dan akan terbiasa dengan lingkungan baru. 

Bulu mencit dicukur pada daerah punggung selebar 1 x 1 inci, tahap pertama 

dipotong menggunakan gunting rambut dengan perkiraan 0,5 cm, kemudian dicukur 

menggunakan alat pencukur hingga terbebas dari bulu, jangan sampai melukai kulit 

mencit. Lulur diambil dan dioleskan pada punggung mencit yang telah dicukur 
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sebanyak 0,5 gram menggunakan kuas secara merata, kemudian ditutup dengan kasa, 

plastik dan diplaster, dimasukkan kembali ke dalam kandang dan diamati setiap 3 x 

72 jam dengan membukan plaster yang telah ditempel ke hewan uji (Pradana dan 

Nugroho, 2016). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

IV.1 Hasil Penelitian 

IV.1.1 Hasil Formulasi 

(a)   (b)   (c)    (d) 

Gambar IV.1 Lulur Tradisonal Daging Buah Asam Jawa (Tamarindus indica linn), 

formulasi kontrol (a), formulasi 1 (b), formulasi 2 (c), formulasi 3 (d) 

IV.1.2 Uji pH 

Tabel IV.1 Hasil Pengujian pH  

Formulasi pH 

Kontrol 6,42 

1 4,34 

2 3,95 

3 3,50 

Keterangan: Formula Kontrol : Daging buah asam jawa 0 gram 

Formula 1: Daging buah asam jawa 20 gram 

Formula 2: Daging buah asam jawa 40 gram 

Formula 3: Daging buah asam jawa 60 gram 
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IV.1.2.1 Uji Organoleptik 

Tabel IV.2 Hasil Uji Organoleptik Warna Formulasi 1 

No Keterangan 
Warna 

Frekuensi Persentase 

1 Sangat tidak menarik 0 0 

2 Tidak menarik 11 36% 

3 Agak menarik 9 30% 

4 Menarik  8 27% 

5 Sangat menarik 2 7% 

 

Tabel IV.3 Hasil Uji Organoleptik Aroma Formulasi 1 

No Keterangan 
Aroma 

Frekuensi Persentase 

1 Sangat tidak menyengat 1 3% 

2 Tidak menyengat 19 64% 

3 Agak menyengat 7 23% 

4 Menyengat 1 3% 

5 Sangat menyengat 2 7% 

 

Tabel IV.4  Hasil Uji Organoleptik Tekstur Formulasi 1 

No Keterangan 
Tekstur 

Frekuensi Persentase 

1 Sangat kasar 9 30% 

2 Kasar  14 47% 

3 Agak kasar 6 20% 

4 Tidak kasar 0 0 

5 Sangat tidak kasar 1 3% 
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IV.1.2.2 Uji Daya Lekat 

Tabel IV.5 Hasil Uji Daya Lekat Formulasi 1 

Formulasi Hasil Uji Daya Lekat (Detik) 

1 2,4 

 

IV.1.2.3 Uji Daya Sebar 

Tabel IV.6 Hasil Uji Daya Sebar Formulasi 1 

Formulasi 
Tampa Penambahan 

Beban (cm) 

Beban 50 gram 

(cm) 

Beban 100 gram 

(cm) 

1 2,7 2,8 2,9 

 

IV.1.2.4 Uji Iritasi 

Tabel IV.7 Hasil Uji Iritasi Formulasi Kontrol dan Formulasi 1 

 

 

  

No Keterangan 
Formulasi Kontrol Formulasi 1 

24 Jam 48 Jam 72 Jam 24 jam 48 jam 72 jam 

1 Gatal – gatal       

2 Kemerahan       

3 Panas/Hangat       

4 Pembengkakan       

6 Tidak terjadi reaksi √ √ √ √ √ √ 
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IV.2 Pembahasan 

IV.2.1 Uji pH 

Kulit akan terasa lebih nyaman apabila menggunakan lulur yang memiliki pH 

antara 4 – 6 (Wasiaatmadja, 1997). Kulit ketika menggunakan lulur terlalu asam, kulit 

menjadi iritasi dan sebaliknya yaitu di keadaan basa maka kulit akan lebih bersisik, 

sehingga pH ini merupakan alat untuk mengatur derajat keasaman suatu sediaan 

untuk mempermudah dalam menentukan jumlah pH yang diinginkan (Ihsan dan 

Febriani, 2021). Sedangkan menurut swastika dkk. (2013) dalam jurnal Siva dan 

Afriadi (2018) menyatakan bahwa pH yang bagus untuk kulit yaitu berkisaran antara 

4,5 – 7. Young dkk. (2002) dalam jurnal Swastini dkk. (2015) menyatakan bahwa 

Manusia memiliki pH fisiologis yaitu 4 sampai 7 . apabila kurang dari 4 maka kulit 

akan terasa lebih kering dan apabila lebih besar dari 7 maka akan merasakan iritasi 

pada kulit.  

Hasil pengujian pH pada lulur tradisional dari daging buah asam jawa dan beras 

sebagai bahan dasar yaitu pada formulasi kontrol nilai pH yang dimiliki 6,42, 

formulasi 1 nilai pH yang dimiliki 4,34, formulasi 2 pH yang dimiliki 3,95 dan 

formulasi 3 pH yang dimiliki 3,50. Formulasi kontrol dan formulasi 1 dapat dikatakan 

sudah memenuhi ketentuan berdasarkan pendapat Young dkk. (2002) dalam jurnal 

Swastini dkk. (2015) yaitu pH yang di perbolehkan untuk kulit adalah 4-7. Formulasi 

kontrol memiliki pH yang normal ketika dioleskan di kulit sehingga iritasi tidak 

mudah terjadi pada jumlah pH ini. Formulasi 1 masih dikatakan normal bagi kulit 

karena masih memenuhi ambang batas pH yang diterima kulit, formulasi ini dapat 

dikatan aman berdasarkan pH.  

IV.2.2 Uji Organoleptik 

Pengujian organoleptik dilakukan menggunakan indera sebagai alat utama 

penelitian yang memiliki fungsi mengukur daya penerimaan suatu produk atau 

sediaan yang telah dibuat. Menurut Suryono, dkk (2019) menyatakan bahwa cara 

menilai sifat inderawa yaitu menggunakan indera penglihatan, penciuman, peraba dan 

penyecap. Pernyataan ini berlaku untuk produk yang bisa dimakan atau dikonsumsi, 

akan tetapi untuk produk lulur tradisional ini hanya melakukan penilaian atas indera 
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penglihatan untuk warna dari lulur, indera penciuman untuk aroma asam jawa yang 

timbul dan indera peraba untuk menilai tekstur dari lulur tradisional daging buah 

asam jawa. Setelah melakukan penilaian indera kemudian dilakukan pengisian 

kuesioner sebagai alat bantu daftar pernyataan yang akan diukur. 

IV.2.2.1 Uji Organoleptik Warna 

Fungsi dari pengujian organoleptik warna yaitu untuk melihat apakah warna 

dari sediaan lulur trsadisionsl daging buah asam jawa panelis memiliki ketertarikan 

pada warna yang telah dibuat, karena warna sangat menentukan ketertarikan suatu 

produk. Hasil uji organoleptik pada warna lulur tradisional daging buah asam jawa 

memiliki 5 kelompok, yaitu sangat tidak menarik, tidak menarik, agak menarik, 

menarik dan sangat menarik. Perlakuan ini dilakukan oleh 30 panelis dengan 

menggunakan indra penglihatan apakah lulur tradisional dari daging buah asam jawa 

ini memiliki warna khas atau warna yang menarik akan daging buah asam jawa itu 

sendiri serta mengisi angket yang telah dibagikan oleh peneliti setelah diteliti 

warnanya. 

Setiap panelis memiliki selera masing - masing. Formulasi 1 panelis tidak ada 

yang menyatakan bahwa warna dari lulur ini sangat tidak menarik, 36% panelis 

menyatakan bahwa warna lulur formulasi 1 tidak menarik, 30% panelis menyatakan 

agak menarik, 27% panelis menyatakan menarik dan 7% dari 30 panelis menyatakan 

bahwa lulur formulasi 1 ini sangat menarik. Lulur ini berdasarkan uji warna tidak 

terlihat memiliki ciri khas warna dari buah asam jawa, lulur formulasi 1 berwarna 

coklat muda agak kekuningan. Dapat dilihat dalam bentuk diagram lingkar sebagai 

berikut: 
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Gambar IV.2 Diagram Uji Organoleptik Warna (F1) 

IV.2.2.2 Uji Organoleptik Aroma 

Hasil uji organoleptik pada aroma lulur tradisional dari daging buah asam jawa 

memiliki 5 bagian antara lain sangat tidak menyengat, tidak menyengat, agak 

menyengat, menyengat dan sangat menyengat. Perlakuan ini dilakukan oleh 30 

panelis dengan menggunakan indra penciuman apakah lulur tradisional dari daging 

buah asam jawa ini memiliki bau khas akan daging buah asam jawa itu sendiri serta 

mengisi keusioner yang telah dibagikan oleh peneliti setelah diteliti aroma yang 

tercium.  

Panelis memiliki selera masing - masing. Formulasi 1 memiliki 3% panelis 

menyatakan bahwa aroma dari lulur ini sangat tidak menyengat bahkan ada yang 

menyatakan lulur formulasi ini berbau susu, 64% panelis menyatakan bahwa lulur 

formulasi 1 memiliki aroma yang tidak menyengat, 23% panelis menyatakan agak 

menyengat, 3% menyatakan menyengat dan 7% dari 30 panelis menyatakan bahwa 

aroma dari lulur formulasi 1 ini sangat menyengat terciumnya daging buah asam 

jawa. Dapat dilihat dalam bentuk diagram lingkar sebagai berikut: 

0%

36%

30%

27%

7%

Uji Organoleptik Warna (F1)

Sangat  Tidak Menarik

Tidak Menarik

Agak Menarik

Menarik

sangat Menarik
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Gambar IV.3 Diagram Uji Organoleptik Aroma (F1) 

IV.2.2.3 Uji Organoleptik Tekstur 

Hasil uji organoleptik pada aroma lulur tradisional dari daging buah asam 

jawa memiliki 5 kategori, yaitu sangat kasar, kasar, agak kasar, tidak kasar dan sangat 

tidak kasar. Perlakuan ini dilakukan oleh 30 panelis dengan menggunakan indra 

pengraba apakah lulur tradisional dari daging buah asam jawa ini memiliki tekstur 

yang baik sehingga tidak melukai konsumen serta mengisi kuesioner yang telah 

dibagikan oleh peneliti setelah diteliti tekstur yang terasa.  

Panelis memiliki selera masing - masing. Formulasi 1 memiliki 30% panelis 

menyatakan bahwa tekstur dari lulur ini sangat kasar, 47% panelis menyatakan bahwa 

lulur formulasi 1 memiliki tekstur yang terasa kasar, 20% panelis menyatakan agak 

kasar, 0% menyatakan tidak kasar dan 7% dari 30 panelis menyatakan bahwa tekstur 

dari lulur formulasi 1 ini sangat kasar. Hal ini disebabkan karena lulur terlalu encer 

sehingga serbuk beras akan lebih terasa ketimbang lulur yang hanya sedikit 

dicampurkan aquadest. Dapat dilihat dalam bentuk diagram lingkar sebagai berikut: 

3%

64%

23%

3%

7%

Uji Organoleptik Aroma (F1)

Sangat  Tidak Menyengat

Tidak Menyengat

Agak Menyengat

Menyengat

sangat Menyengat
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Gambar IV.4 Diagram Uji Organoleptik Tekstur (F1) 

IV.2.3 Uji Daya Lekat 

Daya lekat adalah kemampuan suatu sediaan untuk menempel pada kulit 

dalam jangka waktu lama saat diaplikasikan. Semakin lama daya lekat suatu sediaan, 

maka semakin lama waktu penetrasi lulur ke kulit sehingga absorbsi lulur akan lebih 

maksimal. Uji daya lekat memiliki tujuan untuk mengetahui waktu yang diperlukan 

lulur untuk menempel di kulit. Menurut Prabandani dan suherman (2018) tingkat 

kekentalan suatu sediaan dapat mempengeruhi daya lekat sehingga apabila suatu 

sediaan semakin kental, maka akan semakin besar daya lekat yang dihasilkan. Ulean 

dkk. (2012) menyatakan dalam jurnal Nurlaeli dkk. (2020) nilai daya sebar yang 

sudah dikatakan bagus apabila melebihi dari 4 detik. Hasil penelitian formulasi 1 

memiliki daya lekat selama 2,4 detik maka dapat dikatakan formulasi ini tidak 

memiliki daya lekat yang cukup baik, hal ini disebabkan karena butiran scrub yang 

terkandung di dalam lulur terlalu banyak. Sehingga pada saat penekanan, kaca 

terhambat oleh scrub dan butiran tersebut menghambat pelekatan dan serapan kurang 

maksimal. 

IV.2.4 Uji Daya Sebar 

Daya sebar adalah kemampuan seberapa luas lulur dapat tersebar saat ditimpa 

dengan beban. Pengujian daya sebar dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

seberapa luas daya menyebar lulur setelah dioleskan ke kulit (Hakim dkk., 2020). 

30%

47%

20%

0% 3%

Uji Organoleptik Tekstur (F1)

Sangat Kasar

Kasar

Agak Kasar

Tidak Kasar

Sangat Tidak Kasar
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Hasil penelitian formulasi 1 memiliki daya sebar ketika tidak ada penambahan beban 

seluas 2,7 cm, ketika ditambahkan beban seberat 50 gram sediaan bertambah luas 

menjadi 2,8 cm dan ketika ditambahkan beban seberat 100 gram sediaan bertambah 

luas menjadi 2,9 cm. walaupun sediaan lulur ini mengalami perluasan setiap 

penambahan beban akan tetapi sediaan lulur ini belum dikatakan baik dalam 

pengujian daya sebar, karena daya sebar baik mampu menyebar seluas 5 - 7 cm 

(Nurlaeli dkk., 2020). Hal ini bisa jadi disebabkan karena butiran scrub yang 

terkandung di dalam lulur. Sehingga pada saat penekanan, kaca terhambat oleh scrub 

dan menghambat perluasan sediaan. 

IV.2.5 Uji Iritasi 

Pengujian ini menggunakan hewan uji yaitu mencit, perlakuan ini merupakan 

lanjutan dari hasil pengujian pH yang telah memenuhi persyaratan yaitu formulasi 

kontrol dan formulasi 1, mencit dipelihara secara khusus dan jangan biarkan mencit 

menjadi stress. Kemudian dilakukan pencukuran selebar 1 x 1 inci, dan dilakukan 

pengolesan sampel lulur formulasi kontrol pada mencit 1 dan formulasi 1 pada mencit 

2, ditutup dengan kasa, plastik dan diplaster, dan dilakukan pengecekan selama 3 x 24 

jam, hal ini bertujuan membandingkan perubahan kulit yang terjadi pada mencit 

setelah dioleskan sampel lulur tradisional berdasarkan formulasi yang telah 

memenuhi persyaratan pH kulit. 

Pengamatan mencit 1 ketika 24 jam pertama kasa dibuka kemudian diamati 

apakah terjadi reaksi edema dan eritema dibagian yang dioleskan sampel lulur 

formulasi kontrol. Hasil pengamatan menunjukkan tidak terjadinya reaksi apapun, 

baik reaksi akibat edema maupun reaksi akibat eritema. Pengamatan pengulangan 

juga di lakukan pada 24 jam kedua dan 24 jam ketiga. Hasil pengamatan juga tidak 

terjadinya reaksi yang disebabkan eudema dan juga reaksi yang disebabkan eritema. 

Hal ini sesuai dengan pengaruh pH yang diberbolahkan untuk kulit yaitu 4-7 

(Swastini dkk., 2015), dapat dibuktikan dengan tidak terjadinya iritasi kulit mencit 1. 
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Gambar IV.5 Hasil pengujian mencit 1 setelah 24 jam pertama 

 

 

Gambar IV.6 Hasil pengujian mencit 1 setelah 24 jam kedua 

 

 

Gambar IV.7 Hasil pengujian mencit 1 setelah 24 jam ketiga 
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Pengamatan mencit 2 setelah 24 jam pertama kasa dibuka kemudian diamati 

apakah terjadi edema dan eritema pada bagian yang dioleskan sampel lulur formulasi 

1. Hasil pengamatan menunjukkan tidak terjadinya reaksi apapun, baik reaksi akibat 

edema maupun reaksi akibat eritema. Pengamatan pengulangan juga di lakukan pada 

24 jam kedua dan 24 jam ketiga. Hasil pengamatan juga tidak terjadinya reaksi yang 

disebabkan eudema dan juga reaksi yang disebabkan eritema. Hal ini sesuai dengan 

pengaruh pH yang diberbolahkan untuk kulit yaitu 4-7 (Swastini dkk., 2015), dapat 

dibuktikan dengan tidak terjadinya iritasi kulit mencit 2. 

 

Gambar IV.8 Hasil pengujian mencit 2 setelah 24 jam pertama 

 

 

Gambar IV.9 Hasil pengujian mencit 2 setelah 24 jam kedua 
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Gambar IV.10 Hasil pengujian mencit 2 setelah 24 jam ketiga 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.I      Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Formulasi kontrol dan formulasi 1 merupakan formulasi yang paling baik 

untuk uji pH yaitu formulasi kontrol memiliki pH 6,42 dan formulasi 1 

memiliki pH 4,34. 

2. Pengujian iritasi pada formulasi kontrol dan formulasi 1 dilakukan pada 

hewan coba mencit yang berbeda selama 3 x 24 jam, hasil yang didapatkan 

yaitu tidak terjadinya iritasi baik yang di sebabkan oleh reaksi eudema 

maupun reaksi eritema pada kedua mencit dan selama 3 x 24 jam pengecekan. 

V.2     Saran 

 Saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian adalah : 

1. Melakukan perhitungan randemen pada daging buah asam jawa setelah 

dilakukan proses pemanasan supaya dapat kita ketahui apakah pemanasan 

dapat merusak senyawa yang ingin digunakan atau diteliti, dan melihat 

pengaruh pada pertumbuhan mikroba. 

2. Melakukan pengujian kecerahan, kelembaban dan uji homogen sediaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Pengujian Laboratorium UPT Hewan Coba Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Unsyiah. 
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Lampiran 2. Persiapan Sampel Untuk Membuat Lulur Tradisional Dari Daging Buah 

Asam Jawa (Tamarindus indica linn) 

 Buah Asam Jawa 

 

 Penimbangan Daging Buah Asam Jawa 

  

 Penimbangan Beras 
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 Daging Buah Asam Jawa Setelah Pengeringan Menggunakan Oven 

 

 Beras Setelah Dikeringkan Menggunakan Matahari Langsung 

   

 Proses Beras Sedang Diblander 
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 Proses Pemanasan Daging Buah Asam Jawa 

 

 Hasil Daging Buah Asam Jawa Dan Beras Setelah Diblander 
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Lampiran 3. Pembuatan Lulur Tradisional Daging Buah Asam Jawa (Tamarindus 

indica linn) 

 Proses Penimbangan Bahan-Bahan Pembuatan Lulur 
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Lampiran 4. Uji pH 

 Alat Pengecekan pH 

 

 Pengujian pH 
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Lampiran 5. Uji Organoleptik 

 Angket Penilaian 
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 Proses Panelis Sedang Menilai Sediaan untuk Uji Organoleptik 
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Lampiran 6. Uji Daya Lekat 
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Lampiran 7. Uji Daya Sebar 
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Lampiran 8. Uji Iritasi 

 Proses Pencukuran Dan Pengolesan Sampel Pada Hewan Uji 

           

 Hasil pengecekan selama 3 x 24 jam pada mencit 1 

       

 Hasil pengecekan selama 3 x 24 jam pada mencit 2 
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